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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Emosi

Kusuma (2005) menjelaskan emosi merupakan respon atas rangsangan fisik,
getaran dari dalam jiwa dan terjadi ketika suasana kompleks yang mengiringi
suatu hal disertai perasaan yang meluap-luap dalam bentuk eksternal maupun
internal (him.2). Reaksi ini tidak dapat dibaca namun hanya dapat dilihat dari
ekspresinya dan perilaku saja. Prezz (2011) juga berpendapat bahwa emosi
merupakan reaksi tubuh saat menghadapi situasi tertentu. Sifat dan intensitas
emosi sangat berkaitan erat dengan aktivitas kognitif (berfikir) manusia sebagai
hasil persepsi terhadap situasi yang dialaminya. Reaksi manusia terhadap
hadirnya emosi, disadari atau tidak memiliki dampak yang bersifat membangun

atau merusak.

2.1.1. Jenis-Jenis Emosi

Kasmini Kassim (2000, him 13) mengelompokkan emosi menjadi tiga
bentuk yakni : emosi- positif yang terdiri dari perasaan Suka, sayang,
gembira, sebaliknya ada juga emosi negatif yang terdiri dari perasaan
takut, marah, sedih, dan bentuk yang terakhir adalah emosi primer
dimana terdiri atas kolaborasi antara emosi positif dan emosi negatif.
Hurlock (1993) menambahkan bahwa ada 5 jenis emosi pada anak,

diantaranya adalah :
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a. Marah
Penyebab amarah yang paling umum adalah pertengkaran
mengenai permainan, tidak tercapainya keinginan dan
serangan yang hebat dari anak lain. Anak mengungkapkan rasa
marah dengan ledakan amarah yang ditandai dengan
menangis, berteriak, menggertak, menendang, melompat atau
memukul orang lain.

b. Takut
Kebiasaan atau ingatan tentang pengalaman yang kurang
menyenangkan berperan penting dalam menimbulkan rasa
takut, seperti cerita-cerita, gambar — gambar, acara televisi,
radio maupun film yang mengandung unsur yang menakutkan.
Biasanya reaksi awal anak untuk rasa takut adalah panik,
kemudian menjadi lebih khusus seperti lari, menghindar,
bersembunyi, 'menangis dan menghindari situasi yang
menakutkan.

c.. Cemburu
Anak menjadi cemburu apabila ia menginar bahwa minat dan
perhatian  orangtuanya beralih kepada orang lain di dalam
keluarga. Biasanya kehadiran adik yang baru lahir. Anak yang
lebih muda dapat  mengungkapkan kecemburuannya secara
terbuka atau menunjukkannya dengan kembali berperilaku

seperti anak kecil, seperti mengompol, pura — pura sakit atau
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menjadi nakal. Perilaku ini semua bertujuan untuk menarik
perhatian.

d. Gembira atau senang
Anak merasa gembira biasanya dikarenakan mendapatkan nilai
yang bagus, hadiah, dan pujian. Anak mengungkapkan
kegembiraanya dengan tersenyum dan tertawa, melompat —
lompat atau memeluk benda atau orang yang dapat
membuatnya bahagia.

e. Sedih
Anak-anak merasa sedih karena kehilangan segala sesuatu
yang dicintainya atai sesuatu yang dianggap penting bagi
dirinya apakah itu orang, binatang atau benda mati seperti
mainan. Secara khas anak mengungkapkan kesedihannya
dengan menangis dan dengan kehilangan minat terhadap
kegiatan normalnya termasuk makan. Berdasarkan lima jenis
emosi yang biasanya terjadi pada anak maka dalam penelitian
ini juga akan diteliti mengenai emosi-emosi tersebut yaitu

marah, sedih, cemburu, takut dan senang atau gembira.

2.2. Kekerasan Terhadap Anak

2.2.1. Definisi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kekerasan diartikan sebagai
perbuatan seseorang atau kelompok orang yang menyebabkan cedera atau

matinya orang lain atau menyebabkan kerusakan atau barang orang lain.
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Menurut WHO (1999), kekerasan adalah suatu tindakan yang mengakibatkan
kematian, kerugian atau gangguan psikologi dan perampasan hak. Richard J.
Gelles dalam Abu Huraerah (2012, him. 44) juga memiliki pandangannya
terhadap kekerasan pada anak yaitu sebuah tindakan sengaja yang merugikan
anak secara fisik maupun emotional, mulai dari tindakan mengancam melalui
fisik maupun penelantaran kebutuhan dasar anak yang biasa dilakukan oleh

orang tua.

Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
kekerasan merupakan sebuah tindakan yang merugikan baik secara fisik maupun
emotional yang dilakukan orang tua pada anak yang mengakibatkankerusakan,

gangguan psikologi dan juga perampasan hak anak.

2.2.2. Faktor Penyebab Tindak Kekerasan Pada Anak
Menurut Sirait (2015,hlm.5), terjadinya kekerasan pada anak berdasarkan 4
faktor penting sebagai pemicu, yaitu :
1. Potensi Korban
Adanya anak yang sulit di atur memberikan peluang pada para
pelaku untuk melakukan kekerasan, alasan awal pelaku hanya untuk
memberikan pendidikan yang tegas, namun memberikan dampak
yang panjang bagi korban.
2. Potensi Pelaku Kekerasan
Pertama, korban kekerasan berpotensi untuk menjadi pelaku

kekerasan, dikarenakan sifat anak-anak yang meniru. Kedua, orang
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tua berpotensi menjadi pelaku kekerasan disebabkan oleh faktor
kepribadian negatif.

3. Terdapat Peluang
Pelaku melakukan tindak kekerasan kepada korban karna tidak ada
pengawasan yang efektif.

4. Terdapat Pencetus
Masalah utama bisa berasal dari korban maupun pelaku, misalnya
pelaku kekerasan melakukan tindakan kekerasan dikarenakan

terpancing oleh perlakukan korban yang tidak menurut.

2.2.3. Jenis — Jenis Kekerasan
Terry E. Lawson (2012, him. 47) membagi kekerasan anak menjadi empat jenis,
yaitu:
1. Emotional abuse
Kekerasan dimana orang tua mengabaikan dalam segi memberikan
sayang pada anak, meskipun mengetahui bahwa mereka sangat
membutuhkan perhatian.
2. Physical abuse
Kekerasan terjadi ketika adanya penderaan secara fisik dengan
menggunakan alat bantu maupun tidak pada anak yang dapat
menimbulkan luka maupun mengancam nyawa anak.
3. Sexual abuse
Kekerasan terjadi ketika anak mengalami pelecehan seksual dapat

berupa pra-kontak seksual (kata-kata, sentuhan, gambar visual dan
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exhibitionism) maupun kontak secara langsung (incest, perkosaan,
eskploitasi seksual).

4. Verbal abuse
Kekerasan terjadi ketika orang terdekat dari anak mengucapkan

kata-kata kasar, menyakitkan, dan mengecewakan anak.

2.2.4. Kekerasan Emosional (Emotional Abuse)

Menurut Lawson (2012,him.48), emotional abuse merupakan salah satu jenis
kekerasan anak yang terjadi ketika orang tua atau pengasuh mengabaikan anak
yang membutuhkan perhatian meskipun mereka mengetahui hal tersebut.
Emotional abuse terjadi ketika orang tua setelah mengetahui anaknya meminta
perhatian namun mengabaikan karena terlalu sibuk atau tidak ingin diganggu
pada waktu itu. Anak akan mengingat semua kekerasan emotional jika
berlangsung konsisten. Orang tua yang sering melakukan hal emotional abuse
pada anaknya akan terus-menerus melakukan hal sama sepanjang kehidupan

anak itu.

2.2.5. Dampak Kekerasan Pada Anak

Stress dan depresi menjadi dampak utama ketika anak mengalami kekerasan,
tidak hanya itu saja, hal kekerasan dapat mengganggu pertumbuhan dan
perkembangan anak, baik secara psikis maupun fisik. Anak akan cenderung
mengikuti perlakukan buruk yang telah ia rasakan dari orang tuanya kepada
keturunan kelak. Efek lain yang menjadi dampak pada anak yang sudah
mengalami kekerasan dari orang tua, biasanya selain menjadi agresif, penakut,

sangat cemas, lemah, sulit bergaul, introvert, tidak percaya diri, merasa tidak
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aman, hingga depresi. Efek traumatis ini juga dapat membuat prestasi belajar
anak menurun. Dampak yang dialami anak berbeda-beda, tergantung dari jenis
kekerasan yang mereka alami dan cara mereka menerima tindak kekerasan
tersebut. (Redaksi mother and baby, 2013, diambil dari situs
http://www.motherandbaby.co.id/article/2013/10/11/996/Kekerasan-pada-Anak-

2-Bahaya-Dampak-Kekerasan-Terhadap-Anak).

2.3. Psikologi Perkembangan Anak

Hurlock (1999, him.132) menyatakan bahwa pembentukkan kepribadian anak
dimulai dari masa awal kanak-kanak dan orang tua, saudara kadung, serta sanak
saudara lainnya merupakan dunia sosial bagi anak. Pelakuan serta perasaan yang
dilakukan oleh pihak-pihak tersebut merupakan faktor pendukung dalam
membentuk konsep diri anak. Konsep diri pun bersifat permanen, sehingga

ketika sudah melekat pada anak maka akan sangat sulit di ubah.

2.4. Kampanye

2.4.1. Definisi

Menurut Ruslan (2013, hlm. 23) kampanye merupakan metode dalam
berkomunikasi dalam upaya membahas dan mencari jalan keluar atas suatu
masalah dalam periode tertentu. Venus (2004) berpendapat bahwa secara umum
kampanye menampilkan suatu kegiatan yang bertitik tolak untuk membujuk, dan
telah banyak di kemukakan beberapa ilmuan, ahli dan praktisi komunikasi (hIm.

7-29).
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2.4.2. Jenis-Jenis Kampanye
Menurut Ruslan (2013,him.25-26), kampanye dapat dibagi menjadi 3 jenis yang
di petakan berdasarkan tujuan kampanye, yaitu :
1. Product — Oriented Campaign
Kegiatan kampanye vyang berorientasi komersial, seperti
peluncuran produk baru. Kampanye ini biasanya sekaligus
bermuatan kepentingan untuk membangun citra positif terhadap
produk barang yang diperkenalkan ke publik.
2. Candidate — Oriented Campaign
Kampanye vyang berorientasi pada pemilihan kandidat dalam
kampanye pemilihan, seperti calon legislatif dan kampanye
pemilihan politik sejenisnya.
3. Ideological or Cause — Oriented Campaign
Kampanye yang berorientasi pada tujuan khusus dan berdimensi pada
perubahan sosial. Jenis ini menangani masalah sosial yang
berhubungan dengan perubahan masyarakat baik sikap maupun
tingkah laku, misalnya melaksanakan kampanye Anti Narkoba, Anti
HIV/AIDS dan Pengentasan Kemiskinan.
Jenis kampanye yang nantinya akan diangkat dalam perancangan Tugas
Akhir ini adalah ldeological or Cause-Oriented Campaign mengenai
perancangan suatu visual yang nantinya ditujukan untuk menyadarkan dan
merubah pola perilaku orang tua agar tidak melakukan emotional abuse atau

pengabaian kepada anak lagi.
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2.4.3. Kampanye Sosial

2.4.3.1. Definisi

Kampanye menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti suatu gerakan
(tindakan) serentak (untuk melawan, mengadakan aksi). Sedangkan sosial
adalah semua hal yang berkenaan dengan masyarakat. Jadi kampanye sosial,
merupakan suatu gerakan yang dilakukan untuk mengubah perilaku sesuatu
yang berkenaan dengan kelompok masyarakat agar menuju ke arah tertentu
sesuai dengan gerakan yang dilaksanakan oleh pembuat kampanye.

Andrews (2008) menyatakan bahwa kampanye sosial merupakan
kolaborasi antara seni dan ilmu pengetahuan yang berada berdampingan untuk
mencapai tujuan memerangi isu-isu negatif yang berpengaruh terhadap
keamanan dan kesehatan masyarakat. Kampanye sosial juga sebagai upaya
mengkomunikasikan gagasan dan praktek melalui media massa dan komunikasi
interpersonal untuk mampu meyakinkan dan mengubah sikap atau perilaku
seseorang. Pendapat lain mengenai kampanye sosial merupakan sebuah
kampanye yang mempengaruhi masyarakat tertentu, membujuk masyarakat
untuk ikut berpartisipasi, menciptakan tema yang direncanakan, memiliki tema
yang spesifik dan dilaksanakan pada waktu tertentu yang telah ditentukan.
(Ruslan R., 2013, him.24)

Venus (2004) menambahkan pendapat beliau mengenai kampanye
sosial yang merupakan kegiatan komunikast, baik secara langsung maupun tidak
langsung untuk mempengaruhi masyarakat dengan sebuah rancangan berbagai

kegiatan. Rancangan kegiatan tersebut dibuat untuk mencapai tujuan dalam
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jangka waktu tertentu dan menciptakan sebuah pandangan baru dan
mengundang masyarakat untuk ikut serta berpartisipasi (hlm.3-8). Kampanye
juga memerlukan majemen dalam pelaksanannya.

Pernyataan itu diungkapakn Venus (2004) karena menurut beliau
kampanye merupakan tindakan komunikasi yang bersifat goal oriented, atau
memiliki tujuan yang hendak dicapai. Pencapaian tersebut perlu diikuti oleh
tindakan sistematis , terorganisasi dan strategis. Dengan demikian maka
kampanye memrlukan sentuhan manajemen seperti kemampuan merancang,
melaksanakan, mengendalikan, dan mengevaluasi program secara rasional,

realistis, efisien, dan efektif (hlm.26).

2.4.4. Komunikasi dalam Kampanye Sosial

Menurut Effendy (2005) strategi komunikasi merupakan perpaduan
perencanaan komunikasi (communication planning) dengan manajemen
komunikasi (communication management) untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. (him.32). Mulyana (2007, him.131) menambahkan bahwa strategi
komunikasi merupakan sebuah upaya perencanaan untuk mencapai suatu tujuan.
Berdasarkan pengertian-pengertian strategi komunikasi tersebut, kesimpulan
yang dapat di ambil bahwa strategi komunikasi merupakan sebuah perpaduan
perencanaan komunikasi (communication planning) yang menyeluruh dengan
manajemen komunikasi (communication management) untuk mencapai suatu
tujuan. Ruslan (2013) mengungkapkan bahwa untuk mencapai suatu kampanye
yang berhasil, dibutuhkan suatu komunikasi yang baik agar audiens mudah

untuk memahami isi pesan yang ingin disampaikan.
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2.4.5. Model Kampanye

Model yang dicetuskan oleh Leon Ostegaard salah seorang penemu dari Jerman,

yaitu model

ostegaard yang memiliki program kampanye bertujuan untuk

perubahan sosial yang didukung oleh temuan-temuan ilmiah dan akan

menimbulkan efek dalam menanggulangi masalah sosial yang dihadapi. VVenus

(2004, him.14-20) membagi menjadi Model Ostegaard menjadi 3 tahap, yaitu :

1. Tahap Pra-Kampanye.

Tahap ini sebagal identifikasi gagasan. Setelah menemukan

masalah faktual yang akan diangkat, maka kemudian dicari

hubungan sebab akibat dengan fakta yang ada.

2. Tahap Pengelolaan Kampanye

Tahap Identifikasi
Menciptakan identitas kampanye berupa symbol, warna, slogan,

atau apapun yang dapat dengan mudah dikenali oleh audien.

ii. Tahap Legitimasi.

Pada tahap ini, kampanye mulai mendapatkan dukungan dari
beberapa pihak seperti masyarakat dan juga lembaga tertentu.
Tahap Partisipasi.

Tahap partisipasi ini dapat berbentuk nyata ataupun simbolik.
Partisipasi dikatakan nyata ketika audiens ikut langsung
menyebarkan, bergerak, serta memberikan dukungan dana atas

kampanye tersebut. Partisipasi secara simbolik ketika audiens
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yang berpartisipasi menggunakan atribut yang diberikan oleh
pihak kampanye pada kehidupan kesehariannya.
iv. Tahap Penetrasi.
Tahapan ini adalah ketika audiens memberikan perhatian khusus
pada kampanye tersebut.
v. Tahap Evaluasi.
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektifitas dari program
kampanye, apakah audiens dapat menerima dan mengingat pesan
yang disampaikan.
3. Tahap Pasca Kampanye.
Tahap ini mengevaluasi keseluruhan kampanye dari pra-kampanye,
apakah kampanye berpengaruh dalam mengurangi masalah yang
telah diidentifikasi.
2.4.6. Teknik Kampanye
Keefektifan suatu persuasi dalam menyampaikan pesan saat berkampanye
ditentukan dari teknik yang dipergunakan. Ruslan (2013, him. 71) membagi
teknik berkampanye menjadi beberapa bagian, yaitu :
1. Partisipasi
Memancing minat dalam menumbuhkan rasa saling pengertian,
menghargai, kerjasama, dan toleransi dengan mengikutsertakan

peran serta audiensi dalam kampanye.
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2. Asosiasi
Memancing perhatian masyarakat agar tertarik terhadap informasi
yang disajikan mengenai sebuah peristiwa atau objek tertentu yang
sedang ramai diperbincangkan.

3. Teknik Integratif
Teknik ini dipergunakan untuk mencapai kepentingan bersama
dengan mempersatukan komunikator dengan audiens berdasarkan
cara penyampaian yang komunikatif.

4. Teknik Ganjaran
Menggunakan sebuah ganjaran menjadi cara mempengaruhi
audiens dalam menjalankan kampanye yang sudah ditentukan. Hal
ini memungkinkan mereka mendapatkan ganjaran berupa manfaat,
kegunaan atau sebaliknya mendapatkan ancaman, kekhawatiran,
dan sesuatu yang menakutkan.

5. Teknik Penataan Patung Es
Teknik ini digunakan sebagai upaya merancang kampanye yang
menarik, agar pesan lebih mudah tersampaikan kepada audiens.

6. Memperoleh Empati
Dengan cara menempatkan diri sejajar dengan audiens,
komunikator berusaha untuk memberikan kesan turut merasakan

kondisi mereka dan memberikan kesan “peduli”.
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7. Teknik Koersi atau Paksaan

Unsur paksaan atau ancaman dalam teknik ini sangat ditegaskan

oleh komunikator untuk menuntut audiens agar mengikuti segala

hal dalam kampanye yang telah ditetapkan.
2.4.7. Strategi Kampanye
Ruslan’ (2008) menjelaskan, kampanye memerlukan strategi serta teknik
komunikasi khusus dalam penyampaiannya. Dengan strategi dan teknik
penyampaian yang sesuai, maka bukan saja informasi yang dapat disampaikan,
melainkan juga penanaman nilai persiuasif pada audien (hlm. 36). Schramm
(dalam Ruslan, 2008) mengatakan, pesan yang disampaikan dalam kampanye,

dibuat dengan lambang yang mudah dimengerti oleh target.

2.4.8. Teori Persuasi dalam Kampanye
Kampanye selalu berhubungan dengan komunikasi yang bersifat persuasif
karena dapat membantu mempengaruhi perubahan perilaku audiens. Oleh
karena itu di perlukan strategi persuasif dalam meyakinkan audien untuk
mencapai tujuan dengan melalui teknik-teknik tertentu yaitu (Ruslan, 2013, him.
26):
1. Teknik “Ya-ya”
Upaya untuk membuat para audien menyepakati sesuatu sebagai
kesepakatan bersama yang telah direncanakan oleh komunikator.
2. Jangan tanya “apabila”, tetapi “yang mana”
Teknik untuk mengurungkan kesempatan audien untuk memilih

jawaban lain agar dapat memilih sesuai keinginan komunikator.
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3. Menjawab “pertanyaan” dengan melemparkan “pertanyaan”
Komunikator bertugas memfokuskan jalannya kampanye yang
kehilangan arah, karena teknik ini agak bertele-tele demi
terciptanya kesepakatan bersama.

4. 'Membangun kesepakatan (deal)

Membuat kesepakatan bersama sebelum permasalahan diajukan
agar mendapatkan posisi yang saling menguntungkan di akhir.

5. Dengarkan dahulu pendapat floor kemudian didiskusikan
Teknik mencari masukan baru dengan menggarap informasi
sebanyak-banyaknya dari audien untuk mencapai tujuan akhir.

6. 10U (I owe you)

Menempatkan audien dimana mereka harus mengembalikan utang

budi dengan menerima pesan penawaran dari komunikator.
Menurut Cangara (2008, him.113), terdapat beberapa cara yang dapat digunakan
dalam penyusunan pesan yang memakai teknik persuasi, antara lain:

1. Fear Appeal, motode penyusunan pesandengan menimbulkan rasa
ketakutan kepada khalayak. Sebenarnya khalayak kurang senang
menerima pesan yang disertai ancaman yang menakutkan, sebab
meraka tidak memiliki kebebasan untuk menentukan sikap dan
mengemukakan pendapatnya. tetapi dalam hal tertentu, khalayak
harus menerima karena bisa mengancam dirinya.

2. Emotional Appeal, cara penyusunan atau penyampaian pesan

dengan berusaha menggugah emosional khalayak.
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3. Reward Appeal, cara penyusunan atau penyampaian pesan
menawarkan janji-janji kepada khalayak.

4. Motivational Appeal, teknik penyusunan pesan yang dilakukan
bukan karena janji-janji, tetapi disusun untuk menumbuhkan
internal psikologis khalayak sehingga mereka dapat mengikuti
pesan-pesan.

5. Humoris Appeal, teknik penyusunan pesan yang dilakukan dengan
humor, sehingga penerimaan pesan khalayak tidak merasa jenuh.

Berdasarkan teknik-teknik yang ada tersebut, penulis memilih teknik “Ya-Ya”
dan teknik fear appeal sebagai teori persuasi yang akan digunakan untuk
perancangan, sebagai upaya meningkatkan kesadaran audiens agar memiliki
tingkat kekhawatiran yang tinggi terhadap bahaya tindakan emotional abuse
pada anak.

2.4.9. Media Kampanye

Agar memperlancar penyampaian pesan kepada masyarakat, diperlukan media-
media pendukung yang memperlancar proses kampanye. Oleh karena itu,
Ellwood (2002) membagi media menjadi kategori, yaitu :

1. Media lini atas (above the line)

Media ini terdiri dari iklan-iklan yang ada pada media cetak
(majalah dan koran), media elektronik (radio, TV atau Media
sosial), dan media luar ruang (reklame dan angkutan). Above the
line lebih menjelaskan mengenai konsep atau ide dan audiens tidak

dapat berinteraksi secara langsung terhadap media ini. Pemilihan
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media above the line ini menghabisakan biaya lebih besar
dibandingkan media lini lain karena mengharapkan mendapat

perhatian di masyarakat luas.

Gambar 2.4 Contoh Poster

(Diambil dari : https://toolboxcreative.com/work_posters/)

2. Media lini bawah (below the line)
Media lini bawah merupakan pendukung dan cenderung lebih
murah biaya yang dikeluarkan dibandingkan media lini atas. Media
atau kegiatannya memberikan audien kesempatan untuk
merasakan, menyentuh atau berinteraksi secara langsung. Below
the line memiliki beraneka macam media, seperti poster, brosur,
flyer, booklet, banner stiker dan juga merchendise. Media ini
dinyatakan lebih murah karena merupakan media cetak yang

memiliki target audien dengan cakupan tidak seluas above the line.
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3. Through The Line
Ada wilayah baru dalam media yang disebut dengan grey
area, itulah yang mendorong timbulnya istilah baru, yaitu Through
the Line dimana media ini muncul karena mencakup above the line
dan below the line yang bertujuan untuk menjembatani antara jasa

periklanan dan juga jasa kreatif.

2.4.10. Perancangan Kampanye

1. Video
Menurut binanto (2010,him.180) video adalah teknologi pemrosesan
sinyal elektronik yang mewakilkan gambar bergerak. Saat ini ada
dua kategori video, yaitu video analog dan video digital.

2. Iklan Layanan Masyarakat
Menurut Kasali (1993) Iklan Layanan Masyarakat merupakan suatu
pengumuman atau pemberitahuan yang bersifat non komersial yang
mempromosikan program-program kegiatan, layanan pemerintah,
layanan organisasi non-bisnis dan pemberitahuan-pemberitahuan
lainnya tentang layanan kebutuhan masyarakat di luar ramalan cuaca
dan pemberitahuan yang bersifat komersial. Kasali menambahkan
manfaat Iklan Layanan Masyarakat adalah sabagai suatu upaya
untuk menggerakkan solidaritas masyarakat terhadap masalah yang
mereka hadapi yakni kondisi yang bisa mengancam keserasian dan

kehidupan umum. (him. 20)
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3. Website
Menurut Lawrence (2006) website pertama kali dimulai sekitar
tahun 1990, dengan desain seadanya karena berisi sebagian besar
tulisan yang polos dengan sedikit layout desain. Ketika itu desain
sebuah website bukan merupakan suatu yang diperhatikan. Sekitar 1
dekade kemudian, desainer web mulai menghadapi masalah
komersial dan harapan pribadi, juga tekhnikal dan pilihan desain
website. Ini merupakan terjangan fantastis di dunia teknologi dan
internet. Dengan website, pengembang atau pencipta website dapat
mengutarakan ~ perasaan atau ide, promosi, bisnis, pemasaran
produk, membentuk komunitas, membantu sesama, bersenang-
senang, membantu penjelajahan, mempromosikan atau merangsang
minat, mendistribusi atau mengakses informasi, eksperimen dengan
teknologi baru, menjadi berdikari, dan menjadi global (him.4).
4. Web Banner
Allen (2011) menjelaskan bahwa web banner merupakan cara
pengiklanan yang paling tua dalam bentuk online. Web banner
adalah seuah gambar berbentuk kotak yang mengiklankan sesuatu
atau mempromosikan sebuah pesan dan menghubungkan ke website.
Pertama di buat pada tahun 1994, web banner memiliki keuntungan
yang unik di bandingkan dengan cara pengiklanan yang tradisional
seperti iklan TV. Target iklan pada web banner dapat dikendalikan.

Tujuan dari web banner adalah mendapat jumlah Kklik yang
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banyak dari pengunjung website dimana web banner tersebut di
pasang karena pada dasarnya web banner membawa pengunjung ke
website yang dimaksud. Banyak cara yang digunakan agar orang
mengklik banner ersebut seperti dengan menambahkan tulisan klik
disini atau dengan memberi warna yang cerah, memberi layanan
gratis, atau memperkenalkan sesuatu yang baru. Ukuran yang paling
banyak digunakan adalah 468x60 pixel, namun kadang ada beberapa

ukuran lain yang dapat digunakan (hlm.132).

2.4.11. Desain dan Komunikasi Visual

a. Teks dan Gambar

Dalam pembuatan sebuah desain dibutuhkan keterikatan teks dan

gambar sebagai penyampai pesan kepada audien.

Teks

Menurut Kristin Cullen (2005, him. 89), teks merupakan sebuah
bahasa yang terlihat. Bahasa ini mewakili setiap pemikiran
manusia dari pemahaman, fakta dan komunikasi manusia sehari-
hari. Desain grafis selalu terikat dengan teks sebagai suatu media
pendukung untuk memperkuat penjelasan atau informasi yang

ingin disampaikan.
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Gambar 2.4.10. Contoh Teks

Diambil dari : http://typeplate.com/.

Tipografi

Menurut Supriyono (2010) Tipografi adalah sebuah tuntutan
ilmuyang mendisiplinkan para desainer grafis untuk
menentukan dan mengelola huruf sedemikian rupa. Surianto
Rustan dibukunya yang berjudul Font dan Tipografi (2011)
terdapat beberapa perkenalan beberapa istilah penting yang
bersangkutan dengan tipografi, yaitu: Karakter, Alfabet, Huruf,
Tipografi, Leterring, Typeface, Font, Character Set, Serif dan
Sans Serif, Legibility dan Readibility.

Gambar

Menurut Meggs (1992, him. 19), gambar merupakan pictures of
all kinds, ranging from simple pictographs to illustrations

and photographs.
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Gambar 2.4.10. Contoh gambar (viii)

Diambil dari : http://thenextweb.com/entrepreneur/2013/03/30/9-tips-for
-founders-who want-to-hone-their-design-chops/#gref
b. Warna

Dalam psikologi warna, prinsip tentang relativitas sangat
diperlukan.  Warna memiliki kekuatan untuk memberikan
respon emosional kepada seseorang maupun keseluruhan.
Secara umum, sebagai contoh, warna hangat seperti merah atau
kuning mampu merangsang orang, sedangkan warna dingin
seperti biru dan hijau mampu memberikan kesan relax. Terdapat
hubungan antara budaya dengan psikologi warna, sebagai contoh
di-Inggris dimana saat acara pernikahan, pengantin menggunakan
warna putih sebagai lambang kemurnian, sedangkan warna hitam
melambangkan rasa berduka. Warna psikologi sangat kompleks
dan dipengaruhi oleh banyak pertimbangan. (Antson E.A., 2007,
him. 142). Berikut  warna beserta kesan psikologi yang

terkandung menurut Amy (2007), yaitu :
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C.

Layout

1. Merah

Warna merah memberikan kesan dramatis yang
memberikan kesan seksual dan agresifitas yang
tinggi, hasrat dan juga kekerasan.

Biru

Warna biru memberikan kesan otoritas yang tinggi,
selain itu secara umum berasosiasi sebagai simbol
kebersihan, kejujuran dan juga rasa dingin.
Kuning

Warna kuning memiliki kesan yang hangat, optimis,
namun juga memiliki sisi negatif yang berasosiasi
sebagai warna weakness.

Hijau

Warna hijau dalam psikologi warna, memberikan
kesan bersih dan natural. Hijau sebagai warna favorit
yang berasosiasi dengan pendapat umum sebagai

healthy environment.

Menurut Rustan (2009), layout yang baik harus mengetahui

tujuan desain, target dari desain tersebut, cara penyampaian

desain, pesan pada target, sampai media yang cocok untuk

diaplikasikan pada desain. Layout yang baik harus memiliki

sebuah penekanan yang menarik perhatian audiens, memberikan
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kesan formal ataupun tidak, memiliki urutan yang jelas agar
audiens dapat mudah untuk memahami pesan yang disampaikan
serta harus memiliki sebuah keindahan dalam desain. Oleh karena
itu, Rustan (2009, him. 74) menyatakan ada 4 prinsip dasar
layout, yaitu :
1. Penekanan
Penekanan dibutuhkan agar membantu desainer dalam
menyampaikan pesan kepada audiens dengan cara
memberikan ~ objek  yang  lebih  eyecatching
menggunakam warna, ukuran maupun bentuk.
2. Keseimbangan
Prinsip keseimbangan memiliki 2 bentuk yaitu simetris
dan asimetris. Dimana antara keduanya memiliki ciri
khas yang sangat berbeda, asimetris memberikan kesan
tidak kaku dan biasa dibuat dengan target seperti remaja
ataupun anak-anak, sebaliknya simetris dibuat agar
memberikan kesan formal dan biasanya ditujukan bagi
target yang lebih dewasa.
3. Urutan
Dalam membuat sebuah desain, urutan sangat diperlukan
bagi audiens karena untuk memudahkan dalam membaca

informasi dari yang paling penting sampai pada
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informasi yang mendukung lainnya sesuai dengan
keinginan desainer.
4. Kesatuan
Prinsip kesatuan sebagali pendukung terbentuknya
keindahan dalam sebuah desain. Kesatuan yang
diperlukan tidak hanya dari segi tipografi, warna dan
bentuk fisik lainnya, namun juga memiliki kesatuan
dalam pesan dan konsep perancangan.
[ustrasi
Menurut Supriyono (2010, him. 170), ilustrasi merupakan suatu
gambar, baik lukisan atau foto yang bertujuan memberikan daya
tarik pada sebuah desain, dan membantu memperjelas isi
pesan yang dimaksud. llustrasi dapat terlihat menarik, jika
memenuhi beberapa Kriteria, yaitu :
1. llustrasi yang mudah dimengerti dan bersifat
komunikatif.
2. Dapat membangkitkan emosi perasaan untuk menarik
minat audiens.
3. llustrasi yang diberikan merupakan ide yang orisinil.
4. Mampu menarik audiens dengan ilustrasi yang
memukau.
5. Jika objek ilustrasi menggunakan foto, harus memiliki

kualitas yang baik.
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Logo

Menurut Ibou (1992), logo diartikan sebagai tanda gambar atau
simbol khusus  yang menyatakan arti dari suatu identifikasi, tetapi
dengan karateristik yang berbeda. Logo diidentifikasikan sebagali
berikut:

1. Bentuk huruf atau alphabetical form, berdasarkan pada
huruf atau kombinasi huruf.

2. Bentuk konkrit atau concrete form, berdasarkan bentuk
makhluk hidup, manusia, binatang, atau tumbuhan, atau
benda-benda lainnya.

3. Bentuk abstrak atau abstract form, figur geometris
seperti spiral, segitiga, kota, lingkaran, garis, dan
sebagainya.

4. Simbol elemen visual, bentuk hati, silang, not, tanda
panah, dan sebagainya.

Efektifitas sebuah logo adalah bila logo tersebut unik,
mampu menarik. minat _konsumen terhadap produk, mudah
diaplikasikan dalam berbagai ukuran dan materi baik dua dimensi

maupun tiga dimensi. Kriteria untuk logo yang baik antara lain:

1. Mudah dibedakan dengan yang lain.
2. Distinctive (asli atau orisinil dan berbeda).
3. Simple (sederhana).

4. Memorable (mudah diingat).
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5. Dapat dimengerti maknanya.

6. Dapat digunakan untuk jangka panjang.

7. Sesuai dengan trend masanya.

8. Ada kesesuaian dengan karateristik.

9. Mudah diterapkan dalam berbagai macam ukuran.

f. Flat design
Pratas (2014) menjelaskan flat design adalah sebuah desain digital
yang muncul pada tahun 2012 dan menjadi trend yang paling banyak
didiskusikan pada tahun 2013. Dikarakteristikan dengan gayanya
yang minimalis, difokuskan menghilangkan elemen ekstra dan efek
dari desain.Ini menghasilkan penampilan yang bersih dan sederhan
yang nampak flat atau datar pada layar, dengan menggunakan white
space, warna cerah, dan garis yang sederhana sebagai elemen layout.
Gaya desain ini dengan cepat mendapat perhatian publik dan
digunakan secara masal, karena tampilan yang simple namun

berimbas kuat. (hIm.63)
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